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ABSTRAK 

Farras Hamzani, 2024 : Anxiety Dalam Karya Seni Grafis Stencil Print 

 Tujuan penciptaan karya akhir ini adalah Untuk memvisualisasikan perilaku 

Anxiety yang dihadapi manusia terhadap tekanan sosial dan dinamika masyarakat. 

Hasil pemvisualisaian tersebut dituangkan ke dalam karya seni grafis dengan teknik 

stencil print. 

 Metode yang digunakan dalam penciptaan karya seni grafis ini adalah 

metode oleh konsorsium seni meliputi 5 tahapan berkarya. Tahapan dari metode 

konsorsium seni meliputi; 1) Persiapan, 2) Elaborasi, 3) Sintesis, 4) Realisasi  

Konsep, 5) Penyelesaian. 

 Hasil dari visualisasi Anxiety dalam Karya Seni Grafis Stencil Print berupa 

sepuluh buah karya yang masing-masing berukuran 40x50cm dengan ukuran frame 

60x74cm dan 45x55cm yang berjudul: (1) Shut Up, (2) Error, (3) Bimbang, (4) 

Disalahkan, (5) Hobby Have a Power, (6) Changed, (7) Menyusun Kembali, (8) 

Serpihan Diri, (9) Intimidasi, (10) Why Me?!. 

 

Kata kunci: Anxiety,Seni Grafis, Stencil Print  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kecemasan adalah perasaan yang muncul ketika merasa khawatir 

atau takut terhadap suatu hal. Ketakutan dan kepanikan adalah naluri 

manusia. Setelah beberapa saat, kita biasanya merasa lebih tenang dan 

nyaman. Kekhawatiran dan ketakutan melindungi kita dalam jarak 

tertentu, bahkan melindungi kita dari bahaya. Tapi rasa takut bisa 

membuat segalanya tampak lebih buruk dari yang sebenarnya dan bisa 

membuat kewalahan. Kekhawatiran yang terus-menerus dapat 

menyebabkan kecemasan jangka panjang. Jika kecemasan menghalangi 

untuk melakukan hal-hal yang biasanya disukai, atau menyebabkan 

perasaan mudah khawatir atau panik tanpa alasan yang jelas, cobalah 

membantu mereka merasa lebih baik dengan memberikan dukungan yang 

mereka perlukan. Dampak kecemasan dapat melibatkan semua aspek 

kehidupan seseorang, menyebabkan stres mental, perubahan perilaku, 

kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain, dan masalah fisik seperti 

penurunan nafsu makan. 

Anxiety merupakan respons alami yang dialami oleh individu dalam 

menghadapi situasi yang dianggap sebagai ancaman. Kondisi ketegangan 

ini umumnya ditandai dengan adanya gejala psikologis, seperti perasaan 

gelisah, gugup, takut, rasa tidak aman, dan ketidak nyamanan. Selain itu, 

terdapat juga gejala otonom seperti nyeri kepala, keringat berlebihan, 
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palpitasi, peningkatan gerakan peristaltik, masalah pernapasan, dan 

gangguan pencernaan. Semua ini dapat berdampak pada perilaku sehari-

hari orang, termasuk hilangnya konsentrasi, gangguan tidur, penurunan 

daya ingat, dan munculnya rasa tidak percaya diri. 

Kecemasan merupakan unsur kejiwaan yang mencerminkan 

perasaan dan kondisi emosional individu saat menghadapi situasi atau 

peristiwa dalam kehidupannya. Kecemasan muncul sebagai respons 

terhadap tegangan internal tubuh atau eksternal dari lingkungan sekitar, 

dan dikendalikan oleh sistem saraf otonom. Gejala kecemasan biasanya 

melibatkan percepatan detak jantung, kesulitan bernafas, mulut yang 

kering, dan keringat di telapak tangan. Individu yang mengalami 

kecemasan dapat merasakan berbagai perasaan seperti tegang, takut, 

khawatir, resah, gelisah, gugup, bingung, dan perasaan ngeri. 

Maraknya Anxiety di kalangan remaja hingga dewasa yang sangat 

berpengaruh terhadap aktivitas keseharian mereka, menjadi perhatian 

penulis untuk mengangkat Anxiety dan menggambarkan bagaimana 

dampak yang terjadi ketika fenomena sosial ini terjadi berdasarkan 

pengalaman, baik itu di sosial media maupun yang penulis alami sendiri ke 

dalam sebuah karya akhir dengan judul Anxiety Dalam Karya Seni 

Grafis Stencil Print. 

 

B. Ide Penciptaan 

Dari gambaran latar belakang yang telah diuraikan, muncul 

gagasan kreatif terkait dengan pertanyaan, yaitu "Bagaimana cara 
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memvisualisasikan kondisi atau situasi kecemasan yang dirasakan oleh 

setiap individu, termasuk oleh penulis, dalam karya seni grafis dengan 

menggunakan teknik Stencil Print?”  

 

C. Orisinalitas 

Dalam dunia seni, seorang seniman diharapkan memiliki 

kemampuan teknis dan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide unik 

dalam menciptakan karya seni. Proses ini melibatkan penggunaan teknik 

artistik dan ekspresi ide-ide pribadi untuk membentuk konsep yang khas 

dan berbeda. Keunikan inilah yang kemudian dikenal sebagai orisinalitas 

karya seni. Penulis mengambil tema kecemasan (anxiety) sebagai dasar ide 

untuk menciptakan karya seni terakhirnya. Pemilihan ini didasarkan pada 

pengamatan dan pengalaman penulis terhadap fenomena-fenomena sosial 

yang terjadi di sekitarnya. Dalam proses menciptakan karyanya, penulis 

menggunakan teknik, ide, dan gagasan yang berasal dari dirinya sendiri. 

 Penting untuk dicatat bahwa dalam menghasilkan karya seni 

tersebut, penulis merujuk pada karya seniman lain sebagai acuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa seniman tidak hanya mengandalkan pemahaman dan 

pengalaman pribadinya, tetapi juga mengakui pengaruh dan inspirasi dari 

karya-karya sejawatnya dalam menciptakan karya seni yang lebih kaya 

dan beragam. Penulis memilih karya dari seorang seniman yang bernama 

Pablo Picasso sebagai karya acuan penulis. 
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Gambar 1. The Weeping Woman – Pablo Picasso 

Sumber  : IDN Time 

Judul Karya : The Weeping Women 

Ukuran  : 61 x 50 cm 

Teknik  : Cat Minyak 

Tahun  : 1937 

 

Dalam karya Pablo Picasso yang berjudul The Weeping Woman 

menunjukan seorang wanita yang putus asa menangis dan memegang sapu 

tangan ke wajahnya untuk mengumpulkan air matanya yang deras. 

Wajahnya terpecah-pecah menjadi bentuk geometris yang tajam dan tidak 

harmonis, lukisan ini gambaran evokatif yang melambangkan rasa sakit, 

sedih dan kehilangan akibat perang.  

Penulis mengambil inspirasi dari penggambaran objek tersebut 

untuk memvisualisasikan keadaan atau perilaku yang dialami oleh 

individu yang mengalami kecemasan (Anxiety). Terdapat perbedaan dalam 

pembuatan karya, Pablo Picasso menggunakan media Cat minyak di atas 

kanvas, sementara pada karya penulis memilih media grafis dengan teknik 

stencil print. 
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D. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuang yang dalam pembuatan karya akhir ini adalah untuk 

memvisualisasikan perilaku Anxiety yang dihadapi manusia terhadap 

tekanan sosial dan dinamika masyarakat.  

2. Manfaat 

a. Bagi penulis, hal ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

keterampilan dalam mengekspresikan diri melalui karya seni, 

khususnya seni grafis. 

b. Bagi lembaga, ini menjadi sumber bacaan pembelajaran, referensi, 

dan pengetahuan seni rupa untuk menumbuhkan apresiasi terhadap 

seni, khususnya seni grafis. 

c. Bagi masyarakat, untuk memberikan pemahaman terhadap 

masyarakat bahwa pentingnya kebersamaan dalam bermasyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya seni grafis stencil print ini telah melalui proses 

yang panjang, dimulai dari penentuan ide, pengumpulan informasi, 

pengamatan, hingga menghasilkan sepuluh karya dengan tema anxiety. 

Dari pengamatan terhadap kehidupan anxiety, muncul ide yang kemudian 

diwujudkan dalam bentuk karya seni grafis dengan berbagai tahapan 

proses penciptaan.  

Dalam penggarapannya, karya ini menggunakan teknik stencil 

print. Teknik ini melibatkan proses pembuatan cetakan atau pola dengan 

cara memotong bagian tertentu dari kertas atau plastik sebagai stensil, 

yang kemudian digunakan untuk mencetak gambar pada media dengan 

proses pencocolan menggunakan spons. Teknik stencil print dipilih karena 

dapat menciptakan kesan visual yang kuat dengan bentuk yang jelas dan 

tegas, serta memungkinkan pengulangan motif yang konsisten. 

Proses penciptaan dimulai dengan pembuatan sketsa sebagai dasar 

desain. Setelah sketsa selesai, pola utama dari gambar semut dan 

lingkungannya dibuat dalam bentuk stensil. Pemotongan stensil dilakukan 

dengan hati-hati agar hasil cetakan tetap rapi dan sesuai dengan sketsa 

awal. Setelah stensil siap, tahap selanjutnya adalah proses pencetakan 

dengan teknik pencocolan menggunakan spons. Spons dicelupkan ke 

dalam cat, kemudian ditepuk-tepukkan secara perlahan pada bagian yang 
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telah dipersiapkan, mengikuti pola dari stensil. Teknik ini memungkinkan 

hasil warna yang lebih merata serta memberikan efek tekstur yang unik 

pada karya. 

Pemilihan cat sangat mempengaruhi hasil akhir, di mana cat 

dengan kualitas lebih baik menghasilkan warna yang lebih tajam dan tidak 

mudah luntur. Warna-warna utama yang digunakan dalam karya ini 

meliputi biru untuk langit, hijau untuk rerumputan, dan oranye pada tubuh 

bagian belakang semut, menciptakan harmoni warna yang kontras dan 

menarik. Unsur tekstur hadir dalam efek yang dihasilkan oleh pencocolan 

spons, yang memberikan karakter khas pada karya. 

Dalam teknik stencil print dengan pencocolan spons, tantangan 

terbesar adalah menjaga ketelitian dalam pemotongan stensil dan 

pengaplikasian cat agar tidak terjadi rembesan yang merusak bentuk. 

Proses pencocolan juga harus dilakukan dengan tekanan yang tepat agar 

warna merata tanpa berlebihan. Meski memiliki beberapa tantangan, 

teknik ini memberikan hasil akhir yang khas dengan karakter bentuk yang 

tegas dan dinamis. 

Melalui karya ini, yang menyoroti perasaan dan situasi yang 

dialami individu yang berjuang melawan kecemasan, karya ini menjadi 

media untuk mengajak masyarakat lebih peka dan peduli terhadap 

kesehatan mental agar masyarakat semakin memahami, menghargai, dan 

memberi dukungan penuh bagi individu yang berjuang dengan kecemasan. 
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B. Saran 

Dalam pembuatan karya seni grafis stencil print, terdapat beberapa 

aspek yang perlu diperhatikan, terutama dalam teknik dan pemilihan 

konsep. Proses penciptaan karya ini menuntut ketelitian sejak awal, mulai 

dari pemilihan ide hingga tahap pencetakan. Kepekaan terhadap emosi dan 

pengalaman pribadi, seperti perasaan cemas atau anxiety, dapat menjadi 

inspirasi dalam menciptakan karya yang mampu menyampaikan pesan 

emosional kepada khalayak. 

Salah satu tantangan dalam proses ini adalah pembuatan outline 

atau line art yang memerlukan ketepatan agar hasil akhir tampak jelas dan 

sesuai dengan konsep yang diinginkan. Kesulitan dalam pembuatan 

outline atau line art. Dalam teknik stencil print, penggunaan kuas sangat 

tidak disarankan dalam proses pencocolan karena dapat merusak pola dan 

menyebabkan ketidakteraturan pada hasil cetakan. Oleh karena itu, teknik 

pencocolan dengan spons menjadi pilihan utama agar warna merata dan 

pola tetap terjaga. 

Melalui karya ini, diharapkan dapat menginspirasi berbagai pihak 

dalam memahami dan menerima perasaan anxiety, serta meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya mengekspresikan emosi melalui seni. Dengan 

memahami kecemasan sebagai bagian dari pengalaman manusia, seni 

dapat menjadi sarana untuk meredakan tekanan batin dan menciptakan 

koneksi emosional dengan orang lain.
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